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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti untuk memahami konsep suhbah,
mengenal Imam Al-Ghazali, memahami hak dalam bergaul dengan teman, serta mengetahui
konsep apatisme. Pada era globalisasi ini, banyak sekali individu yang kurang memperhatikan atau
apatisme terhadap lingkungan pergaulannya. Dikarenakan kurangnya pemahaman tentang hak hak
persahabatan yang harusnya terpenuhi dalam suatu persahabatan. Hal itu sangat berdampak dalam
persahabatan, sehingga memicu adanya patologi sosial dalam masyarakat. Oleh karena itu, peneliti
ingin membahas judul ini berharap dapat membantu seseorang untuk mengobati apatisme dalam
persahabatan.

Dari problematika diatas, peneliti ingin mengetahui konsep suhbah menurut Imam Al-
Ghazali dan konsep apatisme, serta peran suhbah dalam mengurangi apatisme dari patologi sosial
di masyarakat. Dalam karyanya, Al-Ghazali menjelaskan konsep suhbah secara detail seperti,
makna dan macam macam suhbah.

Dalam kajian ini, peneliti menggunakan pendekatan tasawuf untuk menjawab problem
apatisme di masyarakat. Adapaun Jenis penelitian ini adalah penelitian keperpustakaan dengan
metode deskriptif analisis. Peneliti mangkaji tokoh tokoh sufi, khususnya Imam Al-Ghazali, lalu
mengumpulkan teori-teori seputar suhbah serta teori seputar apatisme. Kemudian menuliskan
semua data tersebut dan memilih kembali sumber data sesuai yang dibutuhkan peneliti.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pertama, suhbah menurut Imam Abu Hamid
Al-Ghazali adalah sikap saling duduk, berkumpul dan bertetangga. Itu tidak bisa terwujud satu
sama lain, kecuali keduanya saling mencintai, karna selain dicintai akan menghindar dan
berjauhan serta tidak bisa terwujud kebersamaan. Suhbah dibagi menjadi dua: 1. Suhbah yang
terjadi secara kebetulan. 2. Suhbah yang terjadi dengan pilihan sendiri atau dengan maksud
tertentu. Corak suhbah kedua inilah yang kemudian dibagi lagi menjadi empat lainnya. Dari kedua
jenis suhbah tersebut, Al-Ghazali membaginya dengan tujuh macam suhbah, diantaranya: Suhbah
dengan Allah, Guru, murid, orang tua, orang awam, teman, dan kenalan. Dalam suhbah dengan
teman, terdapat lima syarat pokok dan delapan hak persahabatan yang mesti terpenuhi. Kedua,
secara garis besar apatisme adalah sikap tidak peduli seseorang terhadap segala yang berkaitan
dengan keadaan orang lain, bahkan dirinya sendiri, atau keadaan dimana seseorang kehilangan
simpati, minat, dan antusiasme terhadap sesuatu. Ketiga, Peneliti menyimpulkan bahwa konsep
suhbah yang diajarkan oleh Imam Al-Ghazali, membawa beberapa implikasi atau dampak penting
dalam konteks mengurangi apatisme dalam berbagai aspek kehidupan, terutama dalam konteks
persgaulan dan spiritual. Berikut adalah beberapa implementasinya: membangun rasa kebersaan
dan solidaritas, memperkuat iman dan spiritualitas, meningkatkan kesadaran social, menjadi obat
hati, dan menjadi dasar pendidikan agama islam.

Dari penelitian ini, akhirnya peneliti menilai bahwa penelitiannya masih banyak
kekurangan. Sehingga, peneliti berharap saran dan perbaikan supaya penelitian ini dapat menjadi
bahan pertimbangan untuk memperdalam penelitian selanjutnya. Harapan peneliti, kajian ini dapat
disempurnakan oleh peneliti selanjutnya dengan penelitian yang lebih baik.

Kata Kunci : As-Suhbah, Imam Al-Ghazali, Apatisme.
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